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ABSTRAK 

Latar Belakang Bullying merupakan perilaku kasar atau agresif 
terhadap korban oleh pelaku dengan maksud menyebabkan 
kerugian psikologis, emosional atau fisik sebagai akibat dari 
ketidakseimbangan kekuatan. Kurangnya pengetahuan menjadi 
salah satu penyebab bullying. Tujuan Penelitian Untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang bullying 
terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. metode kuantitatif dengan jenis pre-
experimental dengan desain one group pretest - posttest design. 
populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 68 siswa/I kelas X 
di SMK Siere Cendekia Kabupaten Tangerang. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Puposive 
Sampling dengan jumlah sampel 58 orang. Hasil penelitian Hasil 
penelitian ini menunjukan hasil dari uji wilcoxon bahwa peneliti 
melakukan uji normalitas hasilnya data berdistribusi normal. 
Karena pada hasil uji wilcoxon p value = 0.0000 (<0.005) maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
tentang bullying dengan metode ceramah terhadap pengetahuan 
dan sikap pada remaja kelas X di Smk Siere Cendekia. 
Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Sikap Remaja, Bullying 

 
ABSTRAK 

Background Bullying is rude or aggressive behavior towards a 
victim by the perpetrator with the intention of causing 
psychological, emotional or physical harm as a result of an 
imbalance of power. Lack of knowledge is one of the causes of 
bullying. Research Objectives: To determine the effect of health 
education about bullying on knowledge and attitudes in 
adolescents before and after being given treatment. quantitative 
method with a pre-experimental type with a one group pretest - 
posttest design. The population in this study was 68 class X 
students at Siere Scholar Vocational School, Tangerang Regency. 
The sampling technique used in this research was the Puposive 
Sampling Technique with a sample size of 58 people. Research 
results The results of this research show the results of the 
Wilcoxon test that the researcher carried out a normality test and 
the results were that the data was normally distributed. Because 
the Wilcoxon test results p value = 0.0000 (<0.005), the null 
hypothesis (Ho) is rejected and Ha is accepted, so it can be 
concluded that there is an influence of health education about 
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bullying using the lecture method on the knowledge and attitudes 
of class X teenagers at Siere Scholar Vocational School. 
Keywords: Level of Knowledge, Adolescent Attitudes, Bullying 

 
 
Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang 
ditandai dengan berbagai jenis perubahan mulai dari perubahan fisik, kognitif, perilaku, 
biologis dan emosional. Pada masa remaja seseorang akan cenderung lebih bergantung pada 
kelompok dibandingkan pada kedua orang tuanya.(Bachri & Putri, 2020). 

Pada masa remaja, seseorang mempunyai kemampuan berpikir secara abstrak dan kritis 
serta rasa ingin tau cenderung lebih tinggi dan mencari jati diri, sehingga memotivasi remaja 
untuk mencoba dan melakukan hal-hal baru agar dapat diterima dan dianggap oleh orang lain, 
meskipun sesuatu yang mereka coba mempunyai dampak negatif bagi mereka sendiri maupun 
orang lain. Bullying merupakan salah satu bentuk pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh 
remaja (Desriani & Devita, 2019). 

Bullying merupakan tindakan kasar atau agresif yang dilakukan oleh pelaku terhadap 
korban dengan tujuan menyebabkan kerugian psikologis, emosional, atau fisik akibat 
ketidakseimbangan kekuatan. Kurangnya pengetahuan merupakan salah satu faktor penyebab 
terjadinya bullying. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan 
remaja terkait bullying melalui pendidikan kesehatan. Dengan pengetahuan yang baik, 
diharapkan dapat mengurangi perilaku negatif, terutama bullying. Berbagai penelitian 
mendukung hal ini, seperti Bachri (2021) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja dan mencegah mereka menjadi pelaku bullying. Penelitian 
Dewi (2021) juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan pendidikan kesehatan terhadap 
peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying. Selain itu, Devita (2019) menemukan adanya 
pengaruh signifikan sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
bullying (Asnil, 2022). 

Menurut United Nations Education Scientific and Cultural Organization (UNESCO), bullying 
di sekolah terjadi di seluruh dunia, dengan perkiraan sekitar 245 juta anak mengalami bullying 
setiap tahunnya (UNESCO, 2017). Sepertiga remaja di seluruh dunia mengalami bullying, 
dengan prevalensi sebesar 35% di Kanada, 26% di Tanzania, 24% di Argentina, 7% di Tajikistan, 
74% di Samoa, dan 44% di Afghanistan. Di Indonesia, berdasarkan data Programme for 
International Students Assessment (2018), sebanyak 41,1% murid mengalami bullying, 
menempatkan Indonesia pada posisi kelima tertinggi dari 78 negara dengan insiden bullying 
tertinggi di kalangan murid. Oleh karena itu, korban bullying di kalangan remaja tetap menjadi 
perhatian serius karena terkait dengan sejumlah gangguan kesehatan mental seperti 
kecemasan, depresi, risiko bunuh diri, dan cedera fisik. (Asnil dkk, 2022). 

Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2023, terdapat 137 
kasus anak yang menjadi korban perundungan di satuan pendidikan, serta 411 kasus anak 
yang mengalami kekerasan fisik dan psikis. Selain itu, ada 3 kasus anak sebagai pelaku 
perundungan di satuan pendidikan dan 158 anak yang berhadapan dengan hukum sebagai 
pelaku. Hal ini menuntut perhatian bersama untuk secara masif meningkatkan literasi terkait 
perundungan dan kekerasan fisik di dunia pendidikan, baik yang dilakukan oleh pendidik 
maupun sesama peserta didik, karena dapat menyebabkan korban meninggal dunia. 
(kpai.go.id., 2023) 

Di Indonesia penelitian tentang fenomena bullying masih baru. Hasil studi oleh ahli 
intervensi bullying, Huneck (dalam Yayasan Semai Jiwa Amini, 2008) mengungkapkan bahwa 
10-60% siswa di Indonesia melaporkan mengalami ejekan, cemoohan, pengucilan, pemukulan, 
tendangan, atau dorongan setidaknya sekali dalam seminggu. Penelitian yang dilakukan oleh 
Yayasan Semai Jiwa Amini pada 2008 mengenai kekerasan bullying di tiga kota besar di 
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Indonesia, yaitu Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta, mencatat bahwa kekerasan terjadi sebesar 
41,2% di tingkat SMP dan 43,7% di tingkat SMA. Kekerasan tertinggi adalah kekerasan 
psikologis berupa pengucilan, diikuti oleh kekerasan verbal (mengejek), dan terakhir kekerasan 
fisik (memukul). (Utami et al, 2020). 

Bullying dapat menimbulkan akibat yang berbahaya baik bagi korban, bullying dapat 
menyebabkan psikosomatis saat akan berangkat sekolah, perasaan tidak berguna, pengucilan, 
depresi, hingga percobaan bunuh diri. Sedangkan bagi pelaku, mereka bisa menjadi individu 
yang perlu diwaspadai saat dewasa (Arya, dkk., 2018 dalam Putri et al., 2022). Bullying juga 
dapat menimbulkan perasaan terisolasi, tidak aman, depresi, rendah diri, atau bahkan 
menyebabkan seseorang melakukan bunuh diri. (Putri, Astarani, & Yusiana, 2022)  

Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap seseorang adalah pengetahuannya. Semakin 
baik pengetahuan seseorang, maka orang tersebut akan memiliki sikap yang lebih positif 
terhadap suatu objek. Pengetahuan yang dimiliki seseorang berperan penting dalam 
membentuk sikap yang utuh. Pengetahuan ini membentuk kepercayaan yang menjadi dasar 
pengambilan keputusan dan menentukan sikap terhadap suatu objek. Pendidikan kesehatan 
yang diberikan dapat mengurangi ketidaktahuan remaja dalam tahap perkembangan 
psikososial, sehingga kenakalan pada masa remaja seperti bullying dapat dihindari 
(Notoatmodjo, 2010). Semakin tinggi tingkat pengetahuan remaja tentang bullying, maka 
perilaku bullying dapat diminimalkan atau dihilangkan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
pengetahuan remaja tentang bullying, semakin tinggi tingkat kejadian bullying Kholihah (2012) 
dalam Dewi et al. (2023). 

Salah satu metode pendidikan kesehatan adalah dengan menggunakan metode ceramah 
dengan menggunakan leaflet, booklet, flayer, flip chart, Power Point. Metode ceramah merupakan 
metode pemberian uraian atau penjelasan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya 
mengikuti secara pasif. Tujuan dari metode ceramah ini adalah menyampaikan materi yang 
sifatnya informasi yang sangat luas sehingga dapat mempengaruhi sikap yang diungkapkan ke 
dalam proses kognitif, afektif (emosional) dan perilaku.  

Berdasarkan Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 25 maret 2024 di SMK 
Siere Cendekia terdapat 68 siswa kelas X, dan didapatkan hasil wawancara dengan 3 siswa 
kelas X di SMK Siere Cendekia mengatakan bahwa belum mengetahui tentang jenis-jenis 
bullying, dampak dari tindakan bullying, dan 2 siswa mengatakan bahwa terdapat perilaku 
senioritas seperti memerintah, mempermalukan di depan teman-teman, dan digosipin 
temannya. Berdasarkan uraian masalah diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“pengaruh pendidikan kesehatan tentang bullying terhadap pengetahuan dan sikap remaja 
kelas X di SMK Siere Cendekia” 
METODE 

Mertoder pernerlitian yang digurnakan pada pernerlitian perngarurh perndidikan kerserhatan 
derngan mertoder cerramah terntang burllying terrhadap perngertahuran dan sikap pada rermaja kerlas X 
di Smk Sierrer Cernderkia adalah mertoder kurantitatif derngan jernis prer-erxperrimerntal derngan dersain 
oner grourp prerterst - postterst dersign. Oner grourp prerterst-postterst dersign adalah kergiatan pernerlitian yang 
mermberrikan ters awal (prerterst) serberlurm diberrikan perrlakuran, dan serterlah diberrikan perrlakuran 
kermurdian mermberrikan ters akhir (postterst). Variaberl yang akan diterliti adalah perngertahuran 
rermaja, dan sikap rermaja terntang burllying pada rermaja (purtra dan purtri) kerlas X di SMK Sierrer 
Cernderkia perrurmnas II Kaburpatern Tangerrang. Terknik sampling yang digurnakan dalam 
pernerlitian ini adalah Terknik Purposiver Sampling.  Samperl yang digurnakan dalam pernerlitian ini 
adalah siswa/i kerlas X yang berrjurmlah 58 orang siswa/i di SMK Sierrer Cernderkia Kaburpatern 
Tangerrang.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas 

Urji normalitas berrgurna urnturk merlihat apakah data pernerlitian berrdistribursi normal ataur 
tidak. Data dikatakan normal jika nilai >0.05, dan tidak normal jika <0.05. 

Distribusi normalitas pretest-posttest pengetahuan dan sikap remaja tentang bullying 
(n = 58) 

Test of normality 
 

 Kolmogorov-Smirnova 

statistic df Sig  
Prerterst perngertahuran .334 58 .000 

Posterst perngertahuran  .386 58 .000 

Prerterst sikap .207 58 .000 

Postterst sikap  .475 58 .000 

 
2. Analisis Univariat 

a. Hasil perngurkurran perngertahuran terntang burllying pada rerspondern serberlurm dilakurkan 
perndidikan kerserhatan 

Distribusi data pengukuran pengetahuan bullying sebelum dilakukan pendidikan 
kesehatan 

Perngertahuran 
burllying  

Meran  Merdian  SD Min  Max  

Prerterst  2.43 3.00 678 1 3 

Mernurnjurkan bahwa perngertahuran rerspondern pada saat prerterst mermiliki rata-rata 
2.43 ≠ 678 derngan nilai terrerndah 1 dan nilai terrtinggi 3. 

b. Hasil perngurkurran sikap burllying serberlurm dilakurkan perndidikan kerserhatan  
Distribusi data pengukuran sikap bullying sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 

Mernurnjurkan bahwa sikap rerspondern pada saat prerterst mermiliki rata-rata 1.97 ≠ 772 
derngan nilai terrerndah 1 dan nilai terrtinggi 3. 

c. Hasil perngurkurran perngertahuran burllying serterlah dilakurkan perndidikan kerserhatan. 
Distribusi data pengukuran pengetahuan bullying setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan 

Sikap 
burllying 

Meran  Merdian  SD Min  Max  

Prerterst  1.97 2.00 772 1 3 
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Perngertahuran  
burllying 

Meran  Merdian  SD Min  Max  

Postterst 1.43 1.00 596 1 3 

Mernurnjurkan bahwa perngertahuran rerspondern pada saat postterst mermiliki rata-rata 
1.43 ≠ 596 derngan nilai terrerndah 1 dan nilai terrtinggi 3. 

d. Hasil perngurkurran sikap burllying serterlah dilakurkan perndidikan kerserhatan. 
Distribusi data pengukuran sikap bullying setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

Sikap 
burllying 

Meran  Merdian  SD Min  Max  

Postterst 1.26 1.00 528 1 3 

Mernurnjurkan bahwa sikap rerspondern pada saat postterst mermiliki rata-rata 1.26 ≠ 528  
derngan nilai terrerndah 1 dan nilai terrtinggi 3. 

e. Hasil perngurkurran perngertahuran rerspondern serberlurm dan sersurdah diberrikan perndidikan 
kerserhatan derngan mertoder cerramah terntang burllying. 

Distribusi data tingkat pengetahuan pada responden sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan 

Tingkat perngertahuran 

Perngertahuran  Tingkat  frerkurernsi perrserntaser 

Prer terst  Baik 6 10.3% 

Curkurp 21 36.2% 
Kurrang 31 53.4% 

Total  58 100% 

Post terst  Baik  36 62.1% 

      Curkurp  19 32.8% 

 Kurrang 3 5.2% 

Total  58 100% 

Mernurnjurkan bahwa tingkat perngertahuran rerspondern serberlurm diberrikan perndidikan 
kerserhatan paling banyak berrada di katergori kurrang yaitur 31 rerspondern (53,4%), dan yang 
paling serdikit dikatergori baik serbanyak 6 rerspondern (10,3%). Kermurdian pada saat sersurdah 
diberrikan perndidikan kerserhatan rerspondern paling banyak berrada di katergori baik  yaitur 
serbanyak 36 rerspondern (73.3%) dan paling serdikit berrada di katergori kurrang yaitur 3 
rerspondern ( 5.2%). 

f. Hasil perngurkurran sikap rerspondern serberlurm dan sersurdah diberrikan perndidikan kerserhatan 
derngan mertoder cerramah terntang burllying  
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Distribusi data sikap pada responden sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan 

 

Mernurnjurkan bahwa tingkat sikap rerspondern serberlurm diberrikan perndidikan 
kerserhatan paling banyak berrada di katergori positif yaitur 18 rerspondern (31%), dan yang 
paling serdikit dikatergori nergatif 16 erspondern (27.6%). Kermurdian pada saat sersurdah 
diberrikan perndidikan kerserhatan rerspondern paling banyak berrada di katergori positif  yaitur 
serbanyak  46 rerspondern (79.3%) dan paling serdikit berrada di katergori nergatif yaitur 3 
rerspondern (5.2%).  

3. Analisis Bivariat 
Hasil uji Wilcoxon analisa Pengaruh pendidikan kesehatan tentang bullying dengan 

metode ceramah terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja 
Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Mernurnjurkan hasil dari urji Wilcoxon signerd rank terst  bahwa nilai signifikasi p valurer = 
0.0000. pernerliti mernggurnkan urji wilcoxon karerna serterlah pernerliti merlakurkan urji normalitas 
hasilnya data berrdistribursi tidak normal. Berrdasarkan taberl urji wilcoxon di dapatkan nilai 
Z – 5.721 pada hasil prerterst perngertahuran dan postterst perngertahuran. Nilai prerterst sikap 
dan postterst sikap didapatkan nilai Z – 5.234 derngan P valurer Asymp. Sig. (2-tailerd) prer-
postterst perngertahuran 0,000 dan prer-postterst sikap 0,001 dimana nilai terrserburt < 0,05 maka 
H0 ditolak dan H1 diterrima artinya terrdapat perngarurh perndidikan kerserhatan derngan 
mertoder cerramah terntang burllying terrhadap perngertahuran dan sikapa pada rermaja kerlas X 
di SMK Sierrer Cernderkia. 

Sikap Tingkat  frerkurernsi perrserntaser 

Prer terst  Postif 18 31% 

Nertral 24 41.4% 
Nergatif 16 27.6% 

Total  58 100% 

Postterst  Positif 46 79.3% 

      Nertral   9 15.5% 

 Nergatif  3 5.2% 

Total  58 100% 

 Pretest 
pengetahuan – 

posttest 
pengetahuan 

Pretest sikap – 
posttest sikap  

Z 
Asymp.sig. (2-

tailerd) 

-5.721b 

.000 
-5.234b 

.001 
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B. Pembahasan 
1. Hasil pengukuran pengetahuan pada responden sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi pendidikan kesehatan dengan metode ceramah  
Dalam pernerlitian ini mernurjurkan bahwa tingkat perngertahuran serberlurm diberrikan 

perndidikan kerserhatan rerspondern lerbih banyak yang kurrang. Berrdasarkan analisa yang 
dilakurkan rata-rata perngertahuran serberlurm diberrikan perndidikan kerserhatan adalah 2.43 
derngan standar derviasi 678 dan rata-rata sersurdah dilakurkan perndidikan kerserhatan adalah 
1.27 derngan standar derviasi 596.  

Hasil terrserburt sersurai derngan yang dilakurkan  Novanto (2024)  yang mernurjurkan bahwa  
rerspondern yang mermiliki tingkat perngertahuran baik berrjurmlah 31 rerspondern (42,4%) dan 
rerspondern yang mermiliki tingkat perngertahuran kurrang berrjurmlah 42 rerspondern (57,6%).  Dan 
hasil sersurdah diberrikan perndidikan kerserhatan derngan merdia vidio erdurkasi merngernai 
burllying didapatkan bahwa terrdapat perningkatan perngertahuran yaitur rerspondern yang 
mermiliki tingkat perngertahuran baik berrjurmlah 70 (95,9%) dan tingkat perngertahuran kurrang 
berrjurmlah 3 (4,1%). 

Serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Murh. Zurl Azhri Rurstam, dkk (2020) yang 
mernurnjurkan bahwa terrdapat perrberdaan tingkat perngertahuran terntang burllying serberlurm dan 
sersurdah diberrikan pernyurlurhan terntang konserp dasar burllying. Hal ini diburktikan derngan 
adanya perrberdaan nilai rata-rata serberlurm dan diberrikan pernyurlurhan serbersar 8,81, dan 
serterlah diberrikan pernyurlurhan nilai rata-ratat mernjadi 11,38. Serhingga dapat disimpurlkan 
adanyan perningkatan tingkat perngertahuraan burllying serterlah diberrikan pernyurlurhan kerpada 
siswa-siswi. 

Hal ini sersurai derngan perndapat terori Notoatmodjo (2010) Perngertahuran diperrolerh serbagai 
hasil dari "tahur," yang terrjadi serterlah serserorang merlakurkan pernginderraan terrhadap objerk 
terrterntur. Pernginderraan ini merlibatkan panca inderra manursia, yaitur pernglihatan, 
pernderngaran, pernciurman, rasa, dan sernturhan. Serbagian bersar perngertahuran manursia didapat 
merlaluri inderra pernglihatan dan pernderngaran (Notoatmodjo, 2010). 

Mernurrurt Purtri ert al. (2022) faktor-faktor yang dapat mermperngarurhi perngertahuran 
serserorang yaitur kurrangnya informasi dapat berrperngarurh pada kurrangnya perngertahuran 
serserorang. Perngertahuran didapatkan dari berberrapa inderra manursia serperrti perrasa, perraba, 
dan pernglihatan. Informasi yang terlah didapatkan olerh serorang anak kermurdian akan 
disimpan di mermori otaknya hingga kurrurn waktur yang panjang, serhingga saat ia derwasa 
ataur bahkan lanjurt ursia nanti, anak terrserburt masih mampur merngingat apa saja yang perrnah 
ia dapatkan saat murda. Derngan adanya permberrian perndidikan kerserhatan terntang burllying 
diharapkan dapat merningkatkan perngertahuran terntang burllying pada anak. 

2. Hasil pengukuran sikap pada responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi 
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah  

Perndidikan kerserhatan derngan mernggurnakan mertoder cerramah terrhadap sikap rermaja 
terntang burllying mernurnjurkan perningkatan antara serberlurm dan sersurdah diberrikan 
perndidikan kerserhatan yang diburktikan derngan nilai meran sikap serberlurm dilakurkan 
perndidikan kerserhatan mermiliki nilai rata-rata  meran 1.60 derngan standar derviasi 772 
serdangkan sersurdah diberrikan perndidikan kerserhatan mermiliki nilai rata-rata 1.10 derngan 
standar derviasi 528.  

Hal ini diburktikan olerh pernerliti yang terlah dilakurkan olerh yasherrly bachri dkk (2020) 
derngan samperl pernerlitian 49 siswa yang mernurnjurkan bahwa sikap siswa-siswi serberlurm 
diberrikan pernyurlurhan mermiliki nilai standar derviasi 1.687 derngan nilai rata-rata 6.87 dan 
serterlah diberrikan pernyurlurhan sikap siswa-siswi merningkat yang mermiliki nilai rata – rata 
10.64 derngan standar derviasi 3.054.  

Serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Saraswati (2020) yang mernurnjurkan 
bahwa terrdapat perrberdaan sikap serberlurm dilakurkan perndidikan kerserhatan dan serterlah 
dilakurkan perndidikan kerserhatan. Serberlurm dilakurkan perndidikan kerserhatan mernurnjurkan 
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bahwa nilai rata-rata serbersar 55.1667 dan serterlah dilakurkan perndidikan kerserhatan nilaai rata-
rata serbersar 58,6944 serhingga terrdapat perningkatan serbersar 3,5277.  

Sikap merrurpakan konserp yang pernting dalam komponern sosio-psikologis karerna 
merrurpakan pernilaian terrhadap suratur objerk, kercerndrurngan serserorang urnturk berrtindak dan 
berrperrserpsi (Notoadmodjo, 2010). Sikap merrurpakan kersiapan urnturk berrtindak ataur 
dikatakan serbagai prerdisposisi perrilakur. Sikap jurga rerspon terrturturp serserorang terrhadap 
stimurlurs ataur objerk terrterntur yang merlibatkan perndapat dan ermosi (Bachri & Purtri, 2020). 

Perndidikan kerserhatan berrturjuran urnturk merrurbah perrilakur individur, kerlompok, kerlurarga 
serrta masyarakat dari perrilakur serhat mernjadi serhat. Perrilakur yang tidak sersurai derngan nilai – 
nilai kerserhatan mernjadi perrilakur yang sersurai derngan nilai – nilai kerserhatan ataur perrilakur 
nergatif mernjadi perrilakur positif. Derngan permberrian perndidikan kerserhatan terntang 
perncergahan perrilakur Burllying serbagai informasi bagi rermaja, dapat diartikan serbagai suratur 
kermurdahan yang dapat mermbantur rermaja merndapatkan perngertahuran yang barur dalam 
perncergahan perrilakur burllying karerna perngertahuran sangat pernting urnturk mermbernturk suratur 
perrilakur ataur sikap serserorang. 

3. Analisa pengaruh pendidikan kesehatan tentang bullying dengan metode ceramah 
terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja  

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkan hasil dari urji wilcoxon bahwa pernerliti merlakurkan urji 
normalitas hasilnya data berrdistribursi normal. Karerna pada hasil urji wilcoxon p valurer = 
0.0000 (<0.005) maka hipotersis nol (Ho) ditolak dan Ha diterrima serhingga dapat disimpurlkan 
bahwa terrdapat perngarurh perndidikan kerserhatan terntang burllying derngan mertoder cerramah 
terrhadap perngertahuran dan sikap pada rermaja kerlas X di Smk Sierrer Cernderkia.  

Hasil pernerlitian ini sersurai derngan pernerltian Livana (2020) mernurnjurkan bahwa dapat 
disimpurlkan yaitur terrdapat perngarurh perndidikan kerserhatan serberlurm dan sersurdah diberrikan 
perndidikan kerserhatan derngan nilai P-valurer 0,013 p<0,05.  

Hasil pernerlitian  ini seralan derngan pernerlitian Yolanda, dkk (2020) yang mernurnjurkan 
berrdasarkan hasil urji wilcoxon signernd rank yaitur terrdapat perngarurh serberlurm dan sersurdah 
permberrian perndidikan kerserhatan derngan videro erdurkasi terntang burllying terrhadap perrilakur 
burllying pada anak di SD Nergerri Purjokursurman 1 Yogyakarta derngan nilai p valurer = 0,000 (< 
0,05).  Pernerlitian ini jurga serjalan derngan Fitriani, dkk (2022) yang mernurnjurkan bahwa terrdap 
perngarurh perndidikan kerserhatan terrhadap perngertahuran dan sikap rermaja terntang serks berbas 
derngan nilai P-Valurer 0,000 (< 0,05).  

Dikatakan  ada perngarurh   terrhadap tingkat perngertahuran dan sikap pada rermaja 
dikarernakan minimnya siswa/i merndapatkan sosialisasi diserkolah terntang burllying serhingga 
dapat merngakibatkan perrburatan nergatif serperrti merngerjerk, mernghina. Mernurrurt asurmsi 
pernerliti serbagian bersar siswa/i masih serring merndapat perrlakuran burllying verrbal dan perlakur 
yang merlakurkan tidak merngertahuri bahwa hal terrserburt terrmasurk kerdalam burllying. 

  
KESIMPULAN 

Berrdasarkan dari permbahasan yang ada pada bab serberlurmnya derngan analisis data 
maka dalam pernerlitian perngarurh perndidikan kerserhatan derngan mertoder cerramah terntang 
burllying terrhadap perngertahuran dan sikap rermaja kerlas X Di Smk Sierrer Cernderkia derngan jurmlah 
rerspondern 30 maka dapat disimpurlkan: 
1. Tingkat perngertahuran rermaja terntang burllying serberlurm diberrikan perndidikan kerserhatan 

adalah yang mermiliki tingkat perngertahuran kurrang serbanyak 31 rerspondern (53,4%). 
2. Tingkat perngertahuran rermaja terntang burllying serterlah dilakurkan perndidikan kerserhatan 

derngan tingkat perngertahuran kurrang serbanyak 3 rerspondern (5.2%). 
3. Sikap rermaja terrhadap burllying serberlurm dilakurkan perndidikan kerserhatan adalah positif 18 

rerspondern (31%). 
4. Sikap rermaja terrhadap burllying serterlah dilakurkan perndidikan kerserhatan adalah positif 

serbanyak 46 rerspondern (79.3%). 
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5. Terrdapat perngarurh serberlurm dan sersurdah  dilakurkan perndidikan kerserhatan terntang burllying 
terrhadap tingkat perngertahuran dan sikap pada rermaja derngan hasil urji urji wilcoxon di 
dapatkan nilai Z – 5.721 pada hasil prerterst perngertahuran dan postterst perngertahuran. Nilai 
prerterst sikap dan postterst sikap didapatkan nilai Z – 5.234 derngan P valurer Asymp. Sig. (2-
tailerd) prer-postterst perngertahuran 0,000 dan prer-postterst sikap 0,001 dimana nilai terrserburt < 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterrima artinya terrdapat perngarurh perndidikan kerserhatan 
derngan mertoder cerramah terntang burllying terrhadap perngertahuran dan sikapa pada rermaja 
kerlas X di SMK Sierrer Cernderkia. 

 
SARAN 
1. Bagi serkolah  

Diharapkan serkolah mernerrapkan program anti burllying, salah saturnya derngan 
mermasang posterr, leraflert anti burllying dan diharapkan adanya kerrja sama derngan gurrur BP 
ataur BK agar dapat mernggurnakan mertoder perncergahan burllying serperrti roler play, pernderkatan 
perdagogi kreratif (berlajar merlaluri bimbingan dan interraksi) terntang burllying serbagai 
perncergahan maurpurn pernanggurlangan burllying diserkolah.  

2. Bagi Urniverrsitas Yatsi Madani  
Pernerlitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi institursi perndidikan urnturk 

mernambah rerferrernsi mahasiswa, serbagai bahan ervalurasi bagi institursi khursursnya 
perningkatan kurrikurlurm kerserhatan merntal rermaja. Mahasiswa/i Urniverrsitas Yatsi Madani 
dapat lerbih mernambah permberlajaran terntang bahaya perrilakur burllying, serhingga 
mahasiswa/i mampur mermahami bagaimana cara mernangani perrilkaur burllying.  

3. Bagi Pernerliti  
Serlanjurtnya Diharapkan pernerliti serlanjurtnya dapat mernerliti lerbih lanjurt dan 

merngermbangkan pernerlitian perngertahuran terntang faktor-faktor yang mermperngarurhi tingkat 
perngertahuran rermaja terntang perrilakur burllying yang lerbih merndalam, serperrti perrilakur 
burllying  dan derngan mertoder perndidikan kerserhatan yang lainnya serperrti videro erdurkasi,  
rolerplay,  mertoder diskursi kerlompok  dan mertoder panerl. 
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